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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja menurut World Health OrganizatioHWHO) tahun 2020 merupakan
kelompok usia yang sedang berada_dalam fase transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa, yaitu pada rﬁang usia 10 hingga 19 tahun. Masa remaja terbagi
ke dalam tiga tahap penting, yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja tengah (14—
17 tahun), dan remaja akhir (18-20 tahun). Pada tahap ini, individu mengalami
perubahan yang sangat pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun emosional.
Perubahan tersebut dipicu oleh lonjakan hormon dan pertumbuhan organ tubuh
yang cepat, termasuk organ reproduksi. Oleh karena itu, masa remaja menjadi salah
satu fase yang paling krusial dalam perkembangan kesehatan reproduksi (Zulacha
etal., 2021).

Masalah kesehatan reproduksi sering dialami oleh remaja, salah satunya
adalah keputihan. Keputihan merupakan keluhan umum yang sering terjadi pada
remaja perempuan. Keputihan fisiologis yang normal biasanya berwarna putih atau
bening. Sementara itu, keputihan yang abnormal ditandai dengan perubahan warna,
konsistensi, volume, dan bau, serta dapat disertai gejala lain seperti rasa gatal, nyeri,
disuria, nyeri panggul, atau perdarahan di antara siklus menstruasi maupun setelah
hubungan seksual (Hidayatunnikmah et al. 2022). Keputihan merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan karena keluarnya cairan tersebut terkadang disertai rasa
gatal, perih, panas pada area kemaluan, bau tidak sedap, serta rasa panas saat buang
air kecil (Sim, etal., 2020). Keputihan yang tidak normal menjadi indikator adanya
gangguan dalam tubuh dan memerlukan perhatian lebih lanjut.

Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 75% perempuan di
dunia mengalami keputihan setidaknya satu kali seumur hidup, dan 45% di
antaranya mengalami lebih dari dua kali (Eduwan, 2022). Di wilayah India,
prevalensi keputihan pada sistemaja tercatat sebesar 95% (Maysaroh, et al.,

2021). Sementara itu, wanita di Indonesia sekitar 90% berpotensi mengalami




keputihan karena negara Indonesia berada di daerah yang beriklim tropis, sehingga
jamur mudah berkembang yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan
(Sainafat dan Leunupun 2021). Organisasi Keschatan Dunia (WHO) juga
melaporkan bahwa hampir semua perempuan dan remaja pernah mengalami
keputihan, dengan 60% kasus terjadi pada remaja berusia 12-22 tahun, dan 40%
terjadi pada perempuan dewasa begusia 23-45 tahun (Alase, et al. 2024).

Berdasarkan data statistik Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) di Daerah Istimewa Y ogyakarta (D1Y) pada tahun 2021 jumlah
remaja putri berusia 15-19 tahun yang mengalami keputihan mencapai 279,337
jiwa. Data dari Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) didapatkan 65,2% dari total wanita yang mengalami
kejadian keputihan, salah satunya akibat kurangnya pengetahuan tentang keputihan
(Apriyani et al., 2025). Penelitian lain pada tahun 2024 juga melaporkan bahwa
68% remaja di DIY pernah mengalami keputihan (Pawestri, 2024). Tingginya
angka kejadian keputihan pada remaja putri diduga berkaitan erat dengan
kurangnya pengetahuan dan sikap yang tepat dalam menjaga kebersihan area organ
intim (y hygiene).

Salah satu faktor yang memengaruhi tingginya angka kejadian keputihan
adalah rendahnya pengetahuan dan sikap remaja tentang kebersihan daerah
kewanitaan (vulva hygiene). Vulva hygiene merujuk pada kebiasaan menjaga
kebersihan organ reproduksi eksternal wanita, seperti labia mayora, labia minora,
klitoris, serta area sekitar anus dan uretra. Praktik ini bertujuan untuk mencegah
masuknya kuman, bakteri, atau jamur yang dapat menyebabkan infeksi, termasuk
keputihan (Fitri, et al., 2020). Pengetahuan dan sikap remaja terhadap pentingnya
menjaga vulva hygiene masih tergolong rendah. Banyak remaja belum mengetahui
cara membersihkan area genital yang benar atau masih memiliki kebiasaan buruk,
seperti jarang mengganti pakaian dalam atau membasuh dari arah belakang ke
depan (Putinah, et al. 2021).

Pengetahuan dan sikap mengenai kebersihan vulva yang rendah dapat

menimbulkan berbagai dampak negatif, terutama meningkatkan risiko terjadinya




keputihan yang abnormal. Keputihan patologis dapat disebabkan oleh infeksi
bakteri, jamur, atau parasit yang berkembang biak akibat kondisi kebersihan yang
buruk pada organ reproduksi eksternal (Sim, et al., 2020). Keputihan yang tidak
ditangani dengan baik dapat menyebabkan berbagai gejala tidak nyaman seperti
rasa gatal, iritasi, dan bau tidak sedap. Hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan
fisik dan psikologis, sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari serta berdampak
pada penurunan kualitas hidup remaja putri. Menurut (Apriyani, et al., 2025),
keputihan yang tidak mendapatkan penanganan optimal bahkan dapat
menyebabkan komplikasi serius, termasuk risiko infeksi yang berkelanjutan hingga
gangguan reproduksi jangka panjang. Dampak psikologis pun tidak kalah penting,
dimana remaja yang mengalami gangguan ini sering mnengalami stres, penurunan
rasa percaya diri, dan isolasi sosial. Oleh karena itu, pengetahuan dan sikap yang
baik dalam menjaga kebersihan vu/va sangat krusial dalam mencegah munculnya
keputihﬁdan menjaga kesehatan reproduksi remaja putri secara keseluruhan.
Pemeri Indonesia telah menunjukkan keseriusannya dengan
diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan
roduksi, yang menegaskan hak remaja untuk memperoleh informasi dan
pelayanan kesehatan reproduksi secara komprehensif dan berbasis bukti. Kebijakan
ini menjadi dasar implementasi layanan yang lebih ramah remaja melalui program
seperti Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) oleh Kementerian Kesehatan.
Program ini menyediakan layanan konseling, pemeriksaan kesehatan, dan edukasi
tentang berbagai aspek kesehatan reproduksi dan seksual yang dilakukan di
puskesmas, sekolah, dan komunitas aja (Fibriani, et al., 2024). Meskipun
program tersebut telah berjalan, angka kejadian keputihan pada remaja putri masih
cukup tinggi, yang mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap efektivitas media
penyuluhan, khususnya dalam hal kemampuannya mengubah pemahaman serta
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terkait kebersihan organ reproduksi.
Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa MTS Masyithoh Gamping,
sebagai lokasi penelitian, belum memiliki pelaksanaan program PKPR secara aktif.
Sekolah ini belum menyediakan layanan edukatif maupun konseling kesehatan

reproduksi yang terstruktur, seperti yang diamanatkan dalam kebijakan nasional.




Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan pemerintah dan
implementasi di lapangan, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya akses
informasi siswi terhadap pengetahuan dan sikap dalam pencegahan keputihan.

Alternatif pencegahan dan penanganan keputihan pada remaja putri dapat
dilakukan melalui pendekatan edukasi yang efektif, salah satunya dengan
memanfaatkan media video edukasi. Media video sebagai sarana audiovisual
mampu menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami, schingga
berpotensi meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap yang positif terhadap
praktik kebersihan vulva hygiene pada remaja (Suwanti, et al., 2022). Edukasi
tersebut meliputi cara mencuci yang benar, pemilihan pakaian dalam yang tepat,
dan pentingnya mengganti pembalut secara rutin (Wahyuni et al., 2023). Dengan
demikian, penggabungan ﬁ.\kasi melalui media video dan dukungan layanan
kesehatan yang memadai merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi dan mencegah
keputihan secara optimal.

Hasil studi pendahuluan di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta
menupjukkan bahwa dari 27 siswi, sebanyak 19 mengalami keputihan fisiologis,
dan 8 siswi tidak menget% apa itu keputihan dan cara menjaga kebersihan genital
(vulva hygiene). Temuan ini menunjukkan masih rendahnya pengetahuan dan sikap
dalam menjaga kebersihan area genital, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya
ﬁmtihan dan gangguan kesehatan reproduksi. Remaja membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka, dan salah satu metode
efektif yang terbukti mampu meningkatkan pengetahuan&n membentuk sikap
positif adalah melalui media video edukatif. Media video mampu menyampaikan
informasi dengan cara yang menarik, ringkas, dan mudah dipahami. Dalam proses
peningkatan kualitas kesehatan, pengetahuan dan sikap menjadi tahapan awal yang

sial sebelum terbentuknya praktik atau tindakan yang sehat. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap
terhadap vulva hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri sebagai dasar

pengembangan intervensi edukatif yang tepat di lingkungan sekolah.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang_diatas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut: “Apakah ada Pengaruh Edukasi dengan Video Animasi

terhadap Pengetahuan dan Sikap tentanﬁu!va Hygiene Pencegahan Keputihan

Pada Siswi Di MTS Masyithoh Gamping Y ogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian dalam penelitian ini

terbagi menjadi:

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap

pengetahuan danékap tentang vitlva hygiene pencegahan keputihan pada siswi
MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik responden pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta.

Mengetahui pengetahuan tentang vulva hygiene pada siswi MTS
Masyithoh Gamping Yogyakarta sebelum diberikan edukasi dengan video
animasi.

Mengetahui sikap tentang vulva hygiene pada siswi MTS Masyithoh
Gamping Yogyakarta sebelum diberikan edukasi dengan video animasi.
Mengetahui pengetahuan tentang vulva /hygiene pada siswi MTS
Masyithoh Gamping Yogyakarta setelah diberikan edukasi dengan video
animasi.

Mengetahui sikap tentang vulva hygiene pada siswi MTS Masyithoh
Gamping Yﬁyakarta setelah diberikan edukasi dengan video animasi.
Mengukur pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap pengetahuan
vulva hygiene dalam upaya mencegah keputihan pada siswi MTS
Masyithoh Gamping Yogyakarta.




g. Mengukur pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap sikap vulva

hygiene dalam upaya mencegah keputihan pada siswi MTS Masyithoh

Gamping Yogyakart;

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritik dan manfaat

praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi Institusi Universitas Jenderal Achmad Yani

Hasil penelitian ini dapat jadi bahan pustaka dalam penelitian
selanjutnya tentang pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap tentang vufva hygiene pencegahan keputihan
pada siswi MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta.
Bagi Sekolah (MTS Masyithoh Gamping):

Memberikan informasi untuk merancang program kesehatan siswi
terkait pencegahan keputihan.
Bagi Siswi MTS Masyithoh =

Sebagai panduan dalam dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan akademik mahasiswa di dalam bidang Kesechatan.
Bagj Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengemb
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan kesehatan, khususnya yang

berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja.

2. Manfaat Praktis

126

Dapat dimanfaatkan sebagai sumber info i dan referensi tambahan yang

berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu pengaruh edukasi menggunakan

media video aasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang vulva hygiene
140

dalam upaya mencegah keputihan pada remaja putri di MTS Masyithoh

Gamping Yogyakarta.




Bagi Institusi Universitas Jenderal Achmad Yani

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan kajian dan referensi
dalam pengajaran maupun penelitian lanjutan di bidang keschatan
reproduksi remaja.
. Baﬁekolah MTS Masyithoh Gamping

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar atau bahan
pertimbangan dalam pengembangan program pendidikan keschatan
reproduksi di_lingkungan sekolah, khususnya dalam penggunaan media
video sebagai metode pembelajaran yang efektif dan menarik.
Bagi Siswi MTS Masyithoh Gamping

Penelitian ini memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik
kepada remaja putri tentang pentingnya menjaga kebersihan organ

roduksi (vufva hygiene) guna mencegah keputihan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini_ dapat menjadi bahan rujukan atau dasar untuk
mengembangkan penelitian lanjutan mengenai efektivitas media pendidikan
kesehatan lainnya dalam meningkatkan perilaku sehat, khususnya terkait

kesehatan reproduksi remaja.
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7 BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuntitatif dengan pre-
eksperimen (pre-experimental design) dengan pendekatan one group pre-post test.
Peﬁelitian ini akan terdapat 1 kelompok, yaitu kelompok intervensi.
pre test perlakuan post test
0y X (0]

Keterangan :

: Pengetahuan Dan Sikap Tentang Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan
Sebelym Diberikan Edukasi Dengan Video Animasi.
O : Pengetahuan Dan Sikap Tentang Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan
Sesudah Diberikan Edukasi Dengan Video Animasi.
X : Perlakuan Berupa Edukawengan Video Animasi.
B. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan %MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta yang
beralamat di Gang Kertorejo, Gamping Kidul, Ambarketawang, Sleman,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan waktu penelitiannya di
laksanakan di bulan Juli. =
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah sekelompok besar objek atau
individu memiliki karakteristik tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk
dianalisis. Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang menjadi populasi penelitian
ini adalah sel; siswi di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta berjumlah 50
orang dengan kelas VIII A berjumlah 11 siswi, kelas VIII B berjumlah 12 siswi,
kelas IX A berjumlah 13 siswi dan kelas IX B berjumlah 14 siswi.
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2. Sampel =
Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan bagian dari populasi yang
miliki karakteristik tertentu dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi.
Dalam penelitian ini, sampel merupakan subset dari jumlah populasi yang ada.
Untuk memastikan distribusi kuesi yang jelas, pemilihan sampel menjadi
sangat penting. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu:
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi mencakup syarat atau karakteristik yang harus dipenuhi oleh
individu dala ulasi agar dapat dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi
pada peneltian 1n1 yaitu:
1) Siswi VIl dan IX di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta.
2) Siswi yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani
informed consent.
3) Tidak memiliki gangguan pendengaran yang dapat menghambat
T pemahaman terhadap video edukasi.
b. Kiriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi mencakup karakteristik yang membuat anggota populasi
&ak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Kriteria eksklusi dalam
penelitian ini yaitu:
1) Tidak bersedia mengikuti penelitian.
2) Sedang mengalami gangguan kesehatan yang dapat menghambat partisipasi
dalam penelitian.
3

Tidak hadir saat sesi edukasi dan pengambilan data pretest atau posttest.
4) Memiliki riwayat kelainan atau penyakit reproduksi yang sudah terdiagnosis
oleh tenaga medis.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling adalah
metode pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel (Sugiono 2020). Jumlah sampel pada peneliti ini sebanyak
50 responden yang ditemukan dalam batas waktu yang sudah ditentukan oleh

peneliti berdasarkan waktu penelitian pada tanggal serta sesuai dengan kriteria
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inklusi. Kriteria inklusi adalah responden yang memenuhi persyaratan yang sudah

ditetapkan peneliti dalam memilih sampel sedangkan kriteria eksklusi adalah

responden yang memeuhi kriteria inklusi, namun memiliki kondisi tertentu

sehingga tidak dapat berpartisipasi dalam penelitian.

T E. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Variabel independen

2

=

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
atau antecedent, yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan pada variabel dependen (terikat). Dalam penelitian jni,
variabel independen yang diuji adalah Edukasi Dengan Video Animasi (X).
Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau
konsekuen, dan dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
perubahan yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini,
variabel dependen adalah pengetahuan dan sikap tentang vulva hygiene
pencegahan keputiam (Y).

F. Alat dan Pengumpulan Data

. Alat ukur

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen berupa kuesioner
tertutup untuk mengukur pengaruh edukasi video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap siswi tentang vufva hygiene dalam pencegahan
keputihan, yaitu kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap.

Kuesioner pEﬁtahuan disusun untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswi mengenai pengertian keputihan, jenis keputihan
(fisiologis dan patologis), penyebab keputihan, cara menjaga kebersihan
organ intim (vulva), dampak buruk jika kebersihan tidak dijaga, serta
sumber informasi terkait kesehatan reproduksi. Kuesioner ini menggunakan

bentuk pilihan ganda dua jawaban, yaitu “benar”” dan “salah”, dengan total
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17 butir pertanyaan. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah

diberi skor 0.

Kuesioner sikap digunakan untuk mengetahui tanggapan dan
kepedulian siswi terhadap pentingnya menjaga kebersihan vulva serta upaya
pencegahan keputihan. Kuesioner ini menggunakan skala Gutfman dengan

pilihan jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak™. Terdapat 10 pernyataan yang
terdiri dari pernyataan favorabel (positif) dan unfavorabel (negatif). Respon
“Ya” pada pernyataan yang bersifat positif dan “Tidak™ pada pernyataan
negatif masing-masing diberi skor 1, sedangkan pilihan sebaliknya diberi
skor 0. Indikator dalam kuesioner sikap meliputi kepedulian siswi terhadap
kebersihan vulva, pentingnya edukasi tentang kesehatan reproduksi,
tanggapan terhadap gejala keputihan, serta komitmen dalam menjaga
kebersihan organ intim seh%al‘i. Dengan menggunakan dua instrumen
ini, peneliti dapat mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswi secara
kuantitatif sebelunﬁn sesudah diberikan intervensi berupa video edukatif.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Kuesioner

Variabel Kisi-Kisi Jumlah No. Soal Favorable  Unfavorable
Soal
1. Pengertian vulva lngiene 1 1 1 -
2. Tujuan vulva hygiene 2 2,3 2 -
L Peng?tahuan 3. Manfaat vilva hygiene 4 4,5,6,7 4 -
a}:’:‘;ine 1. Macam - macam 7 10, 12, 13, 14, 7 -
keputihan 15,16, 17
2. Penyebab Keputihan 8.9.10 3 -
1. Menjaga kebersihan 2 b1, b5 2 -
pakaian dalam
2. Perilaku saat menstruasi 2 b2, b6 1 1
3. Penggunaan 1 b3 1 -
antiseptik/pembersih
4.  Kebersihan  rambut 1 b4 1 -
2. Sikap tentang ksmaluau» §
y . 5. Menjaga kebersihan 1 b7 1 -
Vulva Hygiene
untuk mencegah
feksi/jamur
6. Cara membasuh organ 2 b8, b9 2 -
genital yang benar
7. Kcbiasaan  menjaga 1 bl0 1 -
kebersihan  tangan  saat
membersihkan area

kewanitaan
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a Penelitian
a. Data Primer

Peneliti mengumpulkan data primer secara langsung melalui
penggunaan kuesioner yang berkaitan dengan pengetahuan dan sikap
tentang vulva hiygiene dalam pencegahan keputihan. Langkah pertama
yang dilakukan adalah membagikan angket pretest kepada responden.
Selanjutnya, peneliti memberikan inﬁrvensi berupa pemutaran video
edukatif (media animasi) mengenai vulva hygiene dalam pencegahan
keputihan sebanyak satu kali. Setelah pemutaran video, peneliti
menyebarkan kembali angket yang sama kepada responden untuk

pengisian posttest oleh responden.

&

Data Sekunder
Peneliti mendapatkan data sekunder secara tidak langsung dari data

siswi dalam bentuk absensi.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Ujigaliditas

Uji ﬁiditas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui serta
menguji ketepatan dan ketetapan suatu alat ukur untuk dipergunakan sebagai
pengukur sesuatu yang scharusnya diukur. (Sugiyono, dalam Dewi &
Sudaryanto, 2020). Uji validitas ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025
di MTS Nur Iman Mlangi kelas VIII dan kelas IX dengan jumlah 30 siswi.
Sekolah tersebut terpilih karena masih berada dalam wilayah Kecamatan
Gamping, Kabupaten Sleman, schingga di anggap memiliki karakteristik
yang serupa dengan lokasi penelitian utama, yaitu MTS Masyithoh Gamping
Yogﬁarta.

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment yang diolah melalui bantuan software SPSS. Jumlah
pernyataan kuesioner dalam kuesioner sebanyak 17 item pengetahuan dan 10
item sikap. Hasil uji validitas yang dilakukan di MTS Nur Iman Mlangi
didapatkan hasil pada table berikut:

ES
Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas

Kuesioner Pengetahuan

[tem R hitung be] K Ip Item R hitung R tabel Kef ulan
Al A499%* 0,361 Valid Al0 .499*+* 0361 Valid
A2 A30% 0,361 Valid All 444 0,361 Valid
A3 530 0,361 Valid Al2 567+ 0,361 Valid
Ad 551 0,361 Valid Al3 454* 0,361 Valid
A5 595%% 0,361 Valid Al4 S 0,361 Valid
A6 530+ 0.361 Valid AlS 574 0,361 Valid
A7 540%* 0,361 Valid Al6 445* 0,361 Valid
A8 540%* 0,361 Valid Al7 477+ 0,361 Valid
A9 564+ 0,361 Valid

Kuesioner Sikap I 72]
Bl 418 0,361 Valid B6 476+ 0,361 Valid
B2 413* 0,361 Valid B7 .388* 0,361 Valid
B3 530 0,361 Valid B8 561* 0,361 Valid
B4 513+ 0.361 Valid B9 413* 0,361 Valid
Bs 420* 0,361 Valid BI10 .490** 0361 Valid

(sumber: Data Primer, 2025)
Berdasarkan hasil uji validitas pada table 3.3, diketahui bahwa seluruh
item pernyataan (kuesioneg Pengetahuan A1 sampai A17 dan kuesioner sikap

B1 sampai B10) memiliki nilai » hitng yang lebih besar dari » tabel sebesar
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0,361. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrument penelitian
ini dinyatakan valid, karena memenuhi kriteria validitas instrument, yaitu
hitung > r tabel.
Uji Relibilitas
Uji reliabilitas bertujuan yntuk mengukur konsistensi dan kestabilan
jawaban responden terhadap item-item dalam kuesioner yang digunakan
dalam penelitian. Pada tahap uji reliabilitas, peneliti menggunakan aplikasi
SPSS wversi 22 untuk menentukan hasil dari item pernyataan yang akan
inyatakan reliabel. Uji reliabilitas menunjukan bahwa kuesioner memiliki
nilai Cronbach’s Aipha sebesar 0,824 pada kuesioner pengetahuan dan 0,562
pada kuesioner sikap, yang berarti sangat reliabel. Seluruh item memiliki
korelasi > 0,30 schingga tidak ada item yang perlu di hapus. Dengan
demikian, instrument dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas

Kuesioner Pengetahuan
Cronbach’S Alpha N of Item

.824 17
Kuesi Sikap
562 10
(Sumber: Data Primer, 2025)

1. Alat dan Bahan

dan bahan dalam penelitian ini yaitu:
) Video edukasi tentang wulva hygiene dengan link video
https://drive.google.com/file/d/1xM4_GQecXj_J-

AlAiyOL%SﬁBiOClLfO/view?usp:clrivesd.k

-

Kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan perilaku.

Lembar observasi dan dokumentasi.

= =

Perangkat elektronik (laptop, proyektor atau smart TV, atau ponsel) untuk

pemutaran video.

-

Ruangan yang digunakan untuk edukasi dan pengisian kuesioner.
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6) Alat tulis untuk pengisian kuesioner. >
J. Pelaksanaan Penelitian
1) Persiapan
a. Menyusun proposal penelitian.
b. Melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui jumlah populasi
sampel dan kejadian keputihan.
c¢. Mengajukan surat ijin melakukan penelitian ke MTS Masvithoh
Gamping.
Melakukan koordinas: dengan pihak sekolah.
2) Pelaksanaan
a. Menetapkan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
b. Mejelaskan terkait tujuan dari penelitian.
c. Memberikan lembar informed consent.
d. Pemberian pre-test kepada peserta untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan sikap awal mereka terkait vulva hygiene.
e. Setelah itu edukasi disampaikan melalui media video yang telah
disiapkan sebelumnya.
f. Untuk memastikan pemahaman yang optimal, sesi diskusi dan tanya
jawab dilakukan setelah pemutaran video.
g. Selanjutnya, post-test dilakukan setelah intervensi edukasi melalui
ideo.
h. Mengolah data dengan menggunakan sistem SPSS
i.  Menganalisa data dengan menggunakan Wilcoxon
j- Membaca hasil analisa data.
k. Membuat _laporan penelitian dengan menguraian semua hasil
penelitian yang telah di analisa tersebut menjadi tulisan ilmiah yang

dapat pada kelompok intervensi

wm

) Penyusunan laporan
Membuat laporan penelitian dengan menguraian semua hasil penelitian
yang telah di analisa tersebut menjadi tulisan ilmiah yang dapat

dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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K. Metode Pengolahan dan Analisis Data

1. Metode Pengolahan Data
Salah satu langkah penting setelah pengumpulan data adalah pengolahan
data. Terdapat empat prosedur utama yang harus dilakukan sebelum analisis
penelitian dapat memberikan hasil yang akurat, yaitu editing, coding, scoring,
dan cleaning. Tahapan pengolahan data setelah pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah proses memeriksa dan menyesuaikan isi dari formulir
atau kuesioner. Hasil wawancara, observasi, atau sudut pandang
lapangan perlu ditinjau dan direvisi sebelum diproses lebih lanjut.
b. Coding
Pemberian kode atau coding merupakan proses pengklasifikasian
jawaban yang diberikan oleh responden berdasarkan kategori yang
relevan. Pada tahap ini, biasanya dilakukan pemberian skor atau simbol
pada setiap jawaban responden untuk mempermudah proses pengolahan
data di kemudian hari.
1) rakteristik Usia:
Usia 10-13 tahun =1
Usia 14-16 tahun =2
Usia 17-19 tahun =3

2) Karakteristik Menarche

Menarche < 10 tahun =1

Menarche 11-15 tahun =2

Menarche > 16 tahun =3
3) Karakteristik Lama Menstruasi
<2 hari =1

3-7 Hari =2

> § hari =
4) Karakteristik Siklus Menstruasi

<21 hari =1
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21-35hari =2
>35 hari =
5) ﬁrakteristik Mendapat Informasi
Media Cetak =1
Media Elektronik =2
Guru/Sekolah =3
Keluarga =4
Teman =5
c. Scoring

Pada Langkah scoring, setiap kuesioner yang telah diisi yn dinilai
dengan cara menjumlahkan poin dari tiap jawaban. Poin 1 diberikan
untuk jawaban yang benar, sedangkan jawaban yang sal endapat
nilai 0. Untuk skor sikap jika pernyataanya bersifat positif maka diberi
poin | sedangkan jika salah maka akan diberi poin 0. Begitupun
sebaliknya jika pernyataan negatif jika menjawab salah maka akan di
beri poin 1 dan jika menjawab benar maka poinnya 0. Setelah total skor
didapatkan, hasil tersebut dikonversikan ke dalam persentase, kemudian
dikategorikan ke dalam tingkat pengetahuan siswi dengan kode sebagai
berikut:

1) Kurang jika nilainya <55% = 1

2) Cukup jika nilainya 56-75% =2

3) Baik jika nilainya >76% = 3 =

Sedangkan untuk sikap di bagi menjadi dua yaitu sikap positif dan
sikap negatif siswi dengan kode sebagai berikut:

1) Negatif =<75%
2) Positif =76-100%
d. Cleaning (Pembersihan Data)

Sebelum data diolah lebih lanjut, proses cleaning dilakukan untuk
memastikan tidak ada kesalahan dalam pengkodean, ketidaklengkapan,
atau masalah lain yang mungkin terjadi setelah data dari setiap

responden atau sumber telah dimasukkan.
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2. Analisis Data o
Analisis data adalah tahap penting untuk mencapai tujuan utama penelitian,
yang berfungsi unmlﬁnenjawab pertanyaan penelitian serta mengungkap
fenomena yang dikaji. Tujuan utama dari analisis data adalah menguji hipotesis
yvang telah diajukan, mendapatkan gambaran énenyeluruh, mengenai hasil
penelitian, dan menarik kesimpulan yang memberikan kontribusi bagi
perkgmbangan ilmu terkait.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan sofiware SPSS.
tode analisis yang digunakan meliputi:
1) Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
sifat dari masing-masing variabel penelitian. Jenis data menentukan format
analisis u:ﬁariat. Untuk data kategori, digunakan tabel dan proporsi,
sementara untuk data numerik digunakan nilai mean, median, dan standar
deviasi. Variabel univariat dalam penelitian ini yaitu menjabarkan variabel
perilaku vulva hygiene pencegahan keputihan pada siswi menengah pertama.
Analisis Bivariat
Analﬁ bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua
variabel. Dalam penelitian ini, digunakan Uji Rank Wilcoxon sebagai teknik
analisis statistik. Uji ini merupakan alternatif dari uji t berpasangan, dan
digunakan untuk menganalisis data pretest dan posttest. Uji Rank Wilcoxon
adalah uji nonparametrik yang mengidentifikasi perbedaan antara dua
variabel berpasangan dengan data bersifat ordinal.
Hasil dari uji ini dievaluasi menggunakan SPSS, dan interpretasi hasil
didasarkan pada nilai signifikansi (Sig) sebagai berikut:
a) Jika Sig < 0,05, maka HO ditolak, yang menunjukkan adanya perbedaan
antara kedug yariabel.
b) Jika Sig > 0,05, maka HO diterima, yang berarti tidak ada perbedaan

antara variabel yang diuji.
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25
¢) r hitung > r tabel, maka seluruh butir pernyataan dalam kuesioner

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian

untuk mengukur perilaku vulva hygiene pada remaja putri.

L. Etika Penelitian

Penelitian yang melibatkan subjek manusia harus memastikan
perlindungan terhadap para responﬁ. Dalam penelitian ini, hal tersebut
diterapkan melalui adanya ethnical clearance dari Komisi Etik Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan nomor: EC/098/KEB-
S1/V1/2025.

Prinsip etik dalam penelitian ini meliputi:

1. Ethnical Clearance (EC) 5
Ethical clearance merupakan dokumen resmi dari lembaga etik
yang menyatakan bahwa penelitian dengan subjek hidup dapat
dilaksanakan setelah memenuhi standar dan prosedur tertentu. Peneliti
mengajukan permohonan Ethical Clearance ke Komite Etik

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta sebagai syarat untuk

melakukan penelitian ini, mengingat subjek penelitian adalah manusia

dan hasilnya diharapkan memberikan manfaat.
2. Informed Consent
Informed consent merupakan bentuk pernyataan sukarela dari
partisipan yang menyatakan kesediaan mereka untuk mengikuti
proses penelitian. Peserta yang memenuhi kriteria diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan tersebut. Sebanyak 49 siswa
bersedia menjadi responden dan mengikuti intervensi sesuai dengan
prosedur penelitian.
3. Tanpa nama (Anonimity)
Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti menjaga kerahasiaan
identitas responden dengan tidak mencantumkan nama lengkap.

Sebagai gantinya, peneliti menggunakan nama depan atau inisial
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tertentu agar identitas responden tidak dapat diketahui oleh pihak lain.
Nama responden dalam data hanya ditampilkan dalam bentuk inisial.
Confidentiality

Kerahasiaan adalah prinsip yang menjamin informasi responden
tidak disebarluaskan kepada pihak yang tidak berkepentingan. Peneliti
memastikan seluruh data hanya digunakan untuk keperluan ilmiah dan
dijaga keamanannya. lzin tertulis juga diajukan ke pihak institusi

untuk memperoleh akses data yang relevan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dila]wakan di MTS Masyithoh Gamping, sebuah Madrasah
Tsanawiyah swasta yang berlokasi di Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Madrasah ini didirikan pada tanggal 21
April 1978 berdasarkan SK Pendirian Nomor: 78/029/A/T dan berada di bawah
pengelolaan Yayasan Masyithoh Yogyakarta. Sekolah ini berada di lingkungan
permukiman yang tertib dan mudah diakses, serta berdekatan dengan fasilitas
umum seperti puskesmas, masjid, dan balai kelurahan. Kondisi geografis dan
sosial ini menjadikan sekolah sebagai Lokasi yang strategis untuk pelaksanaan
intervensi Kesehatan berbasis komunitas.

Sebagai lembaga pendidikan, MTS Masyithoh Gamping berkomitmen
membentulﬁeseﬂa didik yang berakhlak, cerdas, dan sehat. Sekolah ini
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas
yang tertata rapi, ruang UKS, aula, laboratorium IPA, perpustakaan, serta
fasilitas olahraga. Ruang UKS dan aula kerap dimanfaatkan untuk kegiatan
edukatif dan kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan remaja dan
penyuluhan. Kegiatan rutin seperti senam dan jalan sehat yang diadakan setiap
Jumat minggu pertama, serta pembinaan keschatan remaja seperti NAPZA,
menunjukkan dukungan sekolah terhadap pembiasaan hidup sehat.

MTS Masyi% Gamping juga menjadi bagian dari berbagai program
nasional seperti Pelayan: schatan Peduli Remaja (PKPR). Program PKPR
secara khusus mendukung peningkatan pengetahuan dan sikap remaja terhadap
ﬁehatan reproduksi, termasuk edukasi terkait vulva /hygiene untuk
pencegahan keputihan. Namun, hasil studi pen luan yang dilakukan pada
Maret 2025 terhadap 27 siswi kelas VIII dan IX menunjukkan bahwa sebagian
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siswi masih memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang optimal terkait
praktik vufva hygiene. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan
edukasi yang lebih menarik dan mudah diterima oleh remaja, seperti
penggunaan media video edukatif. Berdasarkan survei dan wawancara dengan
pihak sekolah, media audiovisual dinilai lebih efektif dalam menyampaikan
pesan kesehatan karena mampu meningkatkan daya tarik, pemahaman, dan
keterlibatan peserta didik. Dukungan lingkungan seckolah yang kondusif,
keterlibatan aktif guru dan tenaga kependidikan, serta karakteristik siswi yang
sesuai dengan kriteria inklusi menjadikan MTS Masyithoh Gamping sebagai
lokasi yarérepresentatifuntuk mengevaluasi pengaruh edukasi berbasis video
terhadap pengetahuan dan sikap vulva hygiene dalam upaya pencegahan
keputihan pada remaja putri.
2. Analisa Hasil
a) Analisa Univariat
1) Karakteristik responden
Penelitian ini dil an di MTS Masyithoh Gamping dengan jumlah
populasi siswi kelas VIII A 11, VIII B 12, IX A 13, dan IX B 14 siswi.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya siswi yang sudah
mengalami menstruasi yaitu 49 siswi. Data primer diperoleh dengan
menggunakan kuesioner secara langsung dengan responden. Berikut ini
hasil penelitian dalam bentuk tabel 4.1

Tabel 4. I Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Hasil
Penelitian di MTS Masyithoh Gamping

Karakteristik f Yo

Usia

Remaja awal (10-13 tahun) 13 26,5

Remaja pertengahan (14-16 tahun) 36 73,5

Remaja akhir (16-19 tahun) - -

Total 49 100
Usia menarc§E]

<10 tahun s 102

11-15 tahun 44 89,8

=16 tahun - -

Total 49 100
Lama menstruasi

< 2 hari - -

3-7 hari 40 81.6

> 8 hari 9 18.4
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Karakteristik f Yo
Total 49 100
1klus menstruasi
<21 hari - -
21-35 har 49 100
> 35 hari - -
Total 49 100

Paparan m@lik sosial atau informasi

ia cetak 2 4.1
Media elektronik 12 245
Guru atau sekolah 28 57,1
Keluarga 5 102
Teman 2 4.1

Total 49 100

a i
(Sumber: Data Primer, 2025)

Tabel 4.1, jumlah keseluruhan responden dalam penelit%ini sebanyak
49 orang (100%). Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar
responden berada pada kategori remaja pertengahan (14-16 tahun)
sebanyak 36 orang (73,5%). Responden yang termasuk remaja awal (10—
13 tahun) berjumlah 13 orang (26,5%), sedangkan tidak ada responden
dari kelompok remaja awr (16-19 tahun). Dilihat dari usia saat menarche
(menstruasi pertama), sebagian besar responden mengalami menarche
pada usia 11-15 tahun, yaitu sebanyak 44 orang (89,8%), sedangkan 5
orang (10,2%) mengalami menarche pada usia <10 tahun, Pada lama
menstruasi, mayoritas responden mengalami menstruasi selama 3-7 hari
yaitu sebanyak 40 orang (81,6%), yang merupakan durasi menstruasi
normal menurut literatur kesehatan reproduksi. Sementara itu, sebanyak 9
orang (18,4%) mengalami menstruasi selama >8 hari, dan tidak ada
responden yang mengalami menstruasi kurang dari atau sama dengan 2
hari. Dari segi siklus menstruasi, semua responden memiliki siklus
menstruasi antara 21-35 hari, yaitu sebanyak 49 orang (100%).
Berdasarkan paparan media sosial atau informasi, sebagian besar
responden mendapatkan informasi dari guru atau sekolah yaitu sebanyak
28 responden (57,1%). Sumber informasi berikutnya yang cukup dominan
adalah media elektronik yang digunakan oleh 12 responden (24,5%).

Sebanyak 5 responden (10,2%) mendapatkan informasi dari keluarga,
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sementara media cetak dan teman masing-masing menjadi sumber

informasi bagi 2 responden (4,1%).

2
2) Distribusi Frekuensi Pre-Post Test Pengetahuan Terkait Pemberian Media

Video Animasi

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pre-Post Test Pengetahuan Vulva Hygiene

Terkait Pemherm Media Video Animasi

No Tingkat p Pre Test Post Test
responden f Yo f %
1. Kurang 18 36,7 - -
2. Cukup 21 29 2 4.1
3. Baik 10 204 47 a
Total 49 100 49 100

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.2, distribusi frekuensi pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan sikap yang signifikan terkait vilva
hygiene setelah diberikan edukasi melalui media video animasi pada 49
siswi MTS. Sebelum diberikan edukasi (pre-test), sebanyak 18 siswi
(36,7%) memiliki sikap dalam kategori kurang, 21 siswi (42,9%) berada
pada kategori cukup, dan hanya 10 siswi (20,4%) yang termasuk dalam
kategori baik. Namun, setelah diberikan edukasi (post-test), terjadi
perubahan yang sangat positif: tidak ada lagi siswi yang berada pada
kategori kurang, hanya 2 siswi (4,1%) yang berada pada kategori cukup,
dan sebanyak 47 siswi (95,9%) menunjukkan sikap yang baik terhadap

perilaku vulva hygiene.

3) Distribusi Frekuensi Pre-Post Test Sikap Terkait Pemberian Media Video

Animasi

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pre-Post Test Sikap Vulva Hygiene Terkait

Pemberian Media Video Animasi

No. Tingkat sikap Pre Test Post Test
respond T % 3 %
. Negatif 32 65,3 1 2
2. Positif 17 34,7 48 3
Total 49 100 49 100

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat adanya pgrubahan yang signifikan
pada sikap siswi MTS terhadap vulva hygiene setelah diberikan edukasi
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melalui media video animasi. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
49 siswi. Sebelum edukasi diberikan (pre-test), sebanyak 32 siswi (65,3%)
unjukkan sikap negatif, sedangkan hanya 17 siswi (34,7%) yang
memiliki sikap positif. Setelah intervensi edukasi dilakukan (post-test),
terjadi peningkatan yang sangat mencolok: hanya I siswi (2%) yang masih
menunjukkan sikap negatif, sementara 48 siswi (98%) telah memiliki sikap
positif terhadap vulva hygiene sebagai upaya pencegahan keputihan.
Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi melalui media video animasi
sangat efektif dalam membentuk dan meningkatkan sikap positif siswi
mengenai pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi.
Analisis Bivariat
1) Pengetahuan vulva hygiene pada siswi MTS Masyithoh Gamping

Yogyakarta sebelum di berikan edukasi dengan video animasi

Tabel 4. 4 Pengetahuan Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan pada Siswi
MTS Sebelum Diberikan Edukasi Berdasarkan Karakteristik

Tingkat P |

No Karakteristik Kurang Cukup Total
f % f % f % f %
1 Usia
10-13 tahun 3 23,1 9 69,2 1 1,7 13 100
14-16 tahun 15 41,7 12 33,3 9 25 36 100
2 Menarch
<10 tahun 2 40 2 40 1 20 5 100
11-15 tahun 16 36.4 19 43,2 9 205 44 100
3 L%\’[Enslmasi
3-7 hari 15 375 18 45 7 175 40 100
> 8 hari 3 33,3 3 33.3 3 333 9 100
5 Siklus Menstruasi
21-35 han 18 36,7 21 42,9 10 204 49 100
6 Informasi
Media Cetak - - 2 100 - - 2 100
Media Elektronik 2 16,7 7 58,3 3 25 12 100
Guru/Sekolah 13 46,4 11 393 4 143 28 100
Keluarga 2 40 1 20 2 40 5 100
Teman 1 50 - - 1 50 2 100

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.3, tingkat pengetahuan vulva hygiene dalam

pencegahan keputihan pada 49 siswi MTS sebelum diberikan edukasi
menunjukkan variasi menurut karakteristik responden. Ditinjau dari usia,

siswi berusia 10-13 tahun sebagian besar berada pada kategori
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pengetahuan cukup (69,2%), sedangkan pada usia 14-16 tahun, mayoritas
ada pada kategori kurang (41,7%). Berdasarkan usia menarche,
responden yang mengalami menarche di bawa& 10 tahun sebagian besar
memiliki pengetahuan cukup (80%), sementara yang mengalami menarche
pada usia 11-15 tahun dominan berada pada kategori kurang (42,2%).
Untuk lama menstruasi, siswi dengan durasi 3-7 hari menunjukkan
mayoritas berada dalam kategori kurang (37,5%), sedangkan yang
mengalami menstruasi lebih dari § hari paling banyak berada pada kategori
cukup (33,3%). Selanjutnya, responden dengan siklus menstruasi 21-35
hari mayoritas berada pada kategori cukup (42,0%), meskipun cukup
banyak pula yang tergolong kurang (36,0%). Berdasarkan sumber
informasi, responden yang memperoleh informasi dari media cetak dan
media elektronik cenderung memiliki pengetahuan pada kategori cukup
(masing-masing 40%). Sementara itu, siswi yang mendapatkan informasi
dari guru/sekolah sebagian besar berada dalam kategori kurang (46,4%).
Sebaliknya, responden yang memperoleh informasi dari keluarga dan
teman cenderung menunjukkan pengetahuan yang lebih baik, dengan
kategori baik masing-masing sebesar 40% dan 50%.
2) Sikap vulva hvgiene pada siswi MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta
sebelum di berikan edukasi dengan video animasi

Tabel 4. 5 Sikap Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan pada Siswi MTS
Sebelum Diberikan Edukasi Berdasarkan Karakteristik

Sikap Total
No Karakteristik Negatif Positif
f % f % f %

1 Usia

10-13 tahun 11 84,6 2 15.4 13 100

14-16 tahun 21 583 15 41,7 36 100
2 Menarch

<10 tahun 4 80 1 20 5 100

11-15 tahun 28 63,6 16 36.4 44 100
3 Lama Menstruasi

3-8 hari 27 67,5 13 32,5 40 100

> 8 hari 5 55,6 4 44.4 9 100
5 Siklus Menstruasi

21-35 hari 32 65,3 17 34,7 49 100

6 Informasi
Media Cetak 2 100 - - 2 100
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Sikaj
No Karakteristik Negatif * Positif Total
f % f % f %
Media Elektronik 8 66,7 4 333 12 100
Guru/Sekolah 19 67,9 9 323 28 100
Keluarga 3 60 2 40 5 100
Teman - 2 100 2 100

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.5, sebelum diberikan edukasi, sikap siswi MTS
terhadap vulva hygiene dalam pencegahan keputihan masih didominasi
oleh kategori negatif. Jumlah keseluruhan responden dalam tabel ini
adalah 49 siswi. Berdasarkan usia, mayoritas siswi berusia 10-13 tahun
(13 siswi) memiliki sikap negatif sebanyak 84,6% (11 siswi), dan hanya
15,4% (2 siswi) yang bersikap positif. Sementara itu, siswi berusia 14-16
tahun (36 orang) menunjukkan 58,3% (21 siswi) dengan sikap negatif dan
41,7% (ISdiswi) bersikap positif. Berdasarkan usia menarche, seluruh
responden yang mengalami menarche di bawah usia 10 tahun, yaitu 4 siswi
(80%) menunjukkan sikap negatif, dan 1 siswi (20%) sikap positif.
Sedangkan siswi yang mengalami menarche pada usia 11-15 tahun (44
siswi) didominasi oleh sikap negatif sebesar 63,6% (28 siswi), dengan
36,4% (16 siswi) bersikap positif.

Untuk lama menstruasi, dari 40 siswi dengan durasi menstruasi 3-7
hari, sebanyak 67,5% (27 siswi) menunjukkan sikap negatif, dan 32,5%
(13 siswi) memiliki sikap positif. Sedangkan pada siswi dengan durasi
menstruasi lebih dari 8 hari (9 siswi), sebagian besar bersikap negatif yaitu
5 siswi (55,6%) dan 4 siswi (44.4%) bersikap positif. Selanjutnya,
berdasarkan siklus menstruasi 21-35 hari, dari 49 siswi, sebanyak 65,3%
(32 siswi) menunjukkan sikap negatif, dan hanya 34,7% (17 siswi)
bersikap positif.
Ditinjau dari sumber informasi, seluruh siswi yang memperoleh informasi
dari media cetak (2 orang) menunjukkan sikap negatif 100%. Pada
responden yang mendapat informasi dari media elektronik yaitu 8 siswi
(66,7%) bersikap negatif dan 4 siswi (33,3%) bersikap positif. Sedangkan
dari guru/sekolah (28 orang), 67.9% (19 siswi) memiliki sikap negatif dan
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32,1% (9 siswi) bersikap positif. Sedangkan pada siswi yang memperoleh
informasi dari keluarga (5 siswi), 60% (3 siswi) bersikap negatif dan 40%
(2 siswi) bersikap positif. Menariknya, seluruh responden yang
mendapatkan informasi dari teman (2 siswi) menunjukkan sikap positif
100%.

Pengetahuan vulva hygiene pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta setelah di berikan edukasi dengan video animasi

Tabel 4. 6 Pengetahuan Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan pada Siswi

MTS Setelah Diberikan Edukasi Berdasarkan Karakteristik

Tingkat Pengetahuan

No Karakteristik Kurang Cukup Baik Total
f ) f % f % f Yo
1 Usia
10-13 tahun - - 1 7.7 12 92,3 13 100
14-16 tahun - - 1 2.8 36 97,2 36 100
2 Menarch
<10 tahun - - - - 5 100 5 100
11-15 tahun - - 2 4.5 42 95,5 44 100
3 Lama Menstruasi
3-9 hari 2 5 38 95 40 100
> 8 hari - - 9 100 9 100
5 Siklus Menstruasi
21-35 hari 2 4,1 47 95,9 49 100
6 rmasi
Media Cetak - - - - 2 100 2 100
Media Elektronik - - - - 12 100 12 100
Guru/Sekolah - - 2 7.1 26 92,9 28 100
Keluarga - - - 5 100 5 100
Teman - - 2 100 2 100

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.4, setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan vulva hyvgiene dalam
pencegahan keputihan pada 49 siswi MTS. Jika ditinjau dari usia, semua
siswi usia 10-13 tahun (13 orang) dan mayoritas usia 14-16 tahun (36
responden) berada pada kategori pengetahuan baik, masing-masing
sebesar 92,3% dan 97,2%. Sementara itu, hanya 1 siswi usia 14-16 tahun
(2,8%) yang masih berada dalam kategori cukup. Berdasarkan usia
menarche, seluruh responden yang mengalami menarche di bawah usia 10
tahun (5 siswi) mencapai kategori pengetahuan baik (100%), sedangkan

siswi dengan menarche pada usia 11-15 tahun (44 siswi) mayoritas juga
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berada dalam kategori baik (95,5%), dan hanya 2 siswi (4,5%) dalam
kategori cukup.

Ditinjau dari lama menstruasi, semua siswi dengan durasi
menstruasi 3—7 hari (45 responden) mencapai kategori pengetahuan baik
(100%). Begitu pula dengan yang mengalami menstruasi lebih dari 8 hari
(4 siswi), seluruhnya berada dalam kategori baik. Untuk karakteristik
siklus menstruasi 21-35 hari, dari 49 siswi, mayoritas atau 95,9% (47

iswi) memiliki pengetahuan baik, dan 2 siswi (4,1%) tergolong cukup.
Berdasarkan sumber informasi, seluruh siswi yang mendapatkan informasi
dari media cetak (1 siswi), media elektronik (5 siswi), dan teman (2 siswi)
berada dalam kategori baik (100%). Responden yang memperoleh
informasi dari guru/sekolah (28 siswi) sebagian besar memiliki
pengetahuan baik (92,9%), dan sisanya 7,1% (2 siswi) tergolong cukup.
Demikian juga dengan responden yang mendapat informasi dari keluarga
(13 siswi), sebanyak 84,6% (11 siswi) memiliki pengetahuan baik, dan
15,4% (2 siswi) tergolong cukup.

4) Sikap vulva hygiene pada siswi MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta
setelah di berikan edukasi dengan video animasi
Tabel 4. 7 Sikap Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan pada Siswi
MTS Setelah Diberikan Edukasi Berdasarkan Karakteristik
Sikap
No Karakteristik Negatif Positif Total
f Yo f Yo f Yo
1 Usia
10-13 tahun - - 13 100 13 100
14-16 tahun 1 2.8 35 97.2 36 100
2 Menarch
<10 tahun 1 20 4 80 5 100
11-15 tahun - - 44 100 44 100
3 Lama Menstruasi
3-7 hari 1 25 39 97.5 40 100
> 8 hari - - 9 100 9 100
5 Siklus Menstruasi
21-35 hari 1 20 48 98 49 100
6 Informasi
Media Cetak - - 2 100 2 100
Media Elektronik - - 12 100 12 100
Guru/Sekolah 1 36 27 96,4 28 100

Keluarga - - 5 100 5 100
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Sikap .
No Karakteristik Negatif Positif Total
f %o f % f @—
Teman - 2 100 2 100

5)

(Sumber: Data Primer,-2025)

Berdasarkan Tabel 4.7. setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan sikap yang signifikan terhadap wulva hygiene dalam
pencegahan keputihan pada 49 siswi MTS. Jika ditinjau dari usia, seluruh
siswi berusia 10—13 tahun (13 siswi) menunjukkan sikap positif 100%,
sedangkan pada kelompok usia 14-16 tahun (36 siswi), mayoritas 35 siswi
97,2% memiliki sikap positif dan hanya 1 siswi (2,8%) yang masih
menunjukkan sikap negatif. Berdasarkan usia menarche, seluruh siswi
yang mengalami menarche di bawah usia 10 tahun yaitu 1 siswi (20%)
masih bersikﬂpéegatif sedangkan 4 siswi (80%) sudah bersikap positif.
Sementara itu, siswi Eg mengalami menarche pada usia 11-15 tahun
yaitu 44 siswi (100%) menunjukkan sikap positif dan sudah tidak ada lagi
yang bersikap negatif. Jika dilihat dari lama menstruasi, semua siswi
dengan durasi menstruasi lebih dari 8 hari yaitu 9 siswi (100%) memiliki
sikap positif. Sedangkan pada kelompok dengan lama menstruasi 3—7 hari
yaitu 39 siswi (97,5%) menunjukkan sikap positif, dan hanya 1 siswi
(2,5%) yang masih bersikap negatif. Berdasarkan siklus menstruasi 21-35
hari, yaitu 48 siswi (98%) menunjukkan sikapsitif dan hanya 1| siswi
(2%) yang masih bersikap negatif. Ditinjau dari sumber informasi, seluruh
responden yang mendapatkan informasi dari media cetak (2 orang), media
elektronik (12 orang), dan teman (2 orang) menunjukkan sikap positif
100%. Sementara itu, responden yang memperoleh informasi dari
gurw/sekolah (28 siswi) mayoritas bersikap positif sebesar 96,4% (27
siswi) dan hanya 1 siswi (3,6%) bersikap negatif. Terakhir, seluruh
responden yang memperoleh informasi dari keluarga (5 siswi)
menunjukkan sikap positif 100%.

Pengaruh pemberian edukasi dengan video animasi terhadap pengetahuan
vitlva hygiene pencegahan keputihan pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta
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12
Tabel 4. 8 Pengaruh Pemberian Edukasi Dengan Video Animasi
Terhadap Tingkat Pengetahuan Vulva Hygiene pencegahan Keputihan

51

%riahel Pre Test Post Test p-value
Pengetahuan
Mean (std) 65,73 (13,665) 94,1 (8,423) 0,000
Medie@diu-Max] 64,70 (47-100) 100 (65-100)

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa edukasi dengan
menggunakan video animasi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan tingkat pengetahuan vulva hygiene dalam pencegahan
keputihan pada 49 siswi MTS. Sebelum diberikan edukasi (pre fest),
nilai rata-rata (mean) pengetahuan siswi adalah 65,73 dengan
simpangan baku sebesar 13,665, sedangkan nilai median adalah 64,70
dengan rentang skor antara 47 hingga 100. Setelah diberikan edukasi
(post test), terjadi peningkatan yang cukup mencolok dengan nilai rata-
rata menjadi 94,1 dan simpangan baku 8423, serta nilaidnedian
meningkat menjadi 100, dengan rentang skor 65 hingga 100. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti terdapat
perbedaan yang sangat signifﬁan antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
edukasi melalui media video animasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswi mengenai vielva hygiene sebagai upaya pencegahan

- keputihan.

6) Pengaruh pemberian edukasi dengan video animasi terhadap sikap vulva
hygiene pencegahan keputihan pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta

Tabel 4. 9 Pengaruh Pemberian Edukasi Dengan Video Animasi
Terhadap Tingkat Sikap Vulva Hygiene Pemcegahan Keputihan

51

%riahel Pre Test Post Test p-value
Sikap
Mean (std) 75,31 (9.596) 91,22 (6.335) 0.000
Median (Min-Max) 70,00 (60-100) 90,00 (70-100)

(Sumber: Data Primer, 2025)
Berdasarkan Tabel 4.9, diketahui bahwa pemberian edukasi dengan

video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap vulva
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hygiene dalam pencegahan keputihan pada 49 siswi MTS. Sebelum
&erikan edukasi (pre fest), rata-rata skor sikap siswi adalah 75,31
dengan simpangan baku 9,596, dan nilai median sebesar 70,00, dengan
rentang skor antara 60 hingga 100. Setelah diberikan edukasi (post test),
terjadi peningkatan pada skor sikap dengan rata-rata menjadi 91,22,
simpangan baku 6,335, dan nilai mgdian meningkat menjadi 90,00,
dengan rentang skor 70 hingga 100. Hasil uji statistik menunjukkan p-
value sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang sangat
signifikgn antara skor sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi melalui media video
animasi efektif dalam membentuk sikap positif siswi terhadap perilaku
menjaga kebersihan organ reproduksi sebagai upaya pencegahan
keputihan.

B. Pembahasan

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian mengacu pada data tabel 4.1, jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 49 orang&OO%). Berdasarkan kelompok usia,
sebagian besar responden berusia 1416 tahun sebanyak 36 orang (73,5%), dan
sisanya berusia 10-13 tahun sebanyak 13 orang (26,5%). Rentang usia ini
berada dalam kategori remaja menurut WHO, yaitu usia 10-19 tahun (World
Health Organization, 2020). Pada fase ini, remaja mengalami perubahan fisik
dan hormonal yang signifikan, sehingga penting untuk diberikan edukasi
mengenai kesehatan reproduksi, termas%praktik vulva hygiene.

Dilihat dari usia saat menarche, sebagian besar responden (89,8%)
mengalami menarche pada usia 11-15 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden telah memasuki masa pubertas secara biologis. Menurut
Erfiana (2024), usia menarche umumnya terjadi pada usia 10-15 tahun,
tergantung pada faktor genetik dan lingkungan. Sementara itu, 10,2%
responden mengalami menarche lebih awal (<10 tahun), yang perlu mendapat
perhatian khusus karena pubertas dini dapat meningkatkan risiko gangguan

reproduksi jika tidak diimbangi dengan pengetahuan yang memadai.
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Berdasarkan lama menstruasi, sebagian besar responden mengalami

menstruasi selama 3-7 hari bejumlah 40 siswi (81,6%), yang merupakan
rentang normal menurut Napitupulu et al. (2023). Sebanyak 9 siswi (18,4%)
mengalami menstruasi >8 hari, yang bisa menjadi indikator adanya
ketidakseimbangan hormonal atau kondisi medis tertentu yang dapat memicu
gangguan seperti keputihan.

Pada variabel siklus menstruasi, seluruh respondewﬁ()%) memiliki siklus
menstruasi dalam rentang 21-35 hari. Hal ini sesuai dengan siklus me asi
normal menurut Hanifah et al. (2023), yang menyatakan bahwa siklus normal
berkisar antara 2135 hari dengan rata-rata 28 hari.

Dalam hal sumber informasi mengenai vulva hygiene dan keputihan,
sebagian besar responden mendapatkan informasi dari guru atau sekolah yaitu
sebanyak 28 responden (57,1%). Hal ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan memiliki peran penting sebagai sumber edukasi kesehatan
reproduksi. Sisanya mendapatkan informasi dari media elektronik yang
digunakan oleh 12 responden (24,5%). Sebanyak 5 responden (10,2%)
mendapatkan informasi dari keluarga, sementara media cetak dan teman
maging-masing menjadi sumber informasi bagi 2 responden (4,1%).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan dan sikap siswi rﬁ'lgenai vulva hvgiene setelah diberikan edukasi
melalui media video animasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Aini (2024) yang
menyatakan bahwa keberhasilan edukasi kesehatan sangat bergantung pada
sumber informasi yang terpercaya serta media yang sesuai dengan karakteristik
sasaran. Dalam konteks penelitian ini, media video animasi terbukti menjadi
sarana edukatif yang efektif, karena mampu menarik perhatian remaja dan
menyamp%n informasi secara visual dan mudah dipahami.

Fakta bahwa sebagian besar responden sebelum intervensi memiliki
pengetahuan dan sikap yang kurang terhadap praktik wulva hygiene
menunjukkan masih rendahnya akses dan paparan terhadap informasi
kesehatan reproduksi. Seperti yang juga disampaikan oleh Apriyani et al.
(2025), tingginya kejadian keputihan pada remaja seringkali disebabkan oleh
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kurangnya pemahaman dalam menjaga kebersihan organ intim. Hal ini

diperkuat dengan hasil pre-fest yang menunjukkan bahwa mayoritas siswi
belum mengetahui cara menjaga kebersihan genital yang benar.

Setelah diberikan edukasi melalui video animasi, terjadi peningkatan skor
pada aspek pengetahuan maupun sikap. Edukasi tersebut memuat materi
penting terkait praktik vulva hygiene seperti membasuh dari arah yang benar,
pemilihan pakaian dalam yang tepat, serta kebiasaan mengganti pembalut
secara rutin. Praktik-praktik ini merupakan langkah dasar dalam pencegahan
keputihan (Erfiana, 2024), yang apabila diterapkan secara konsisten dapat
menurunka%'siko infeksi saluran reproduksi.

Media video animasi sebagai media pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan daya serap informasi pada rﬁlaja. Suwanti et al. (2022)
menyatakan bahwa penyuluhan dengan video animasi lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional, karepa melibatkan unsur visual
yang sesuai dengan gaya belajar generasi muda saat ini. Dengan demikian,
hasil penelitian ini mendukung bahwa edukasi enggunakan video animasi
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap vulva
hygiene dalam upaya pencegahan keputihan pada remaja putri, khususnya
siswi MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta.

. Distribusi frekuensi Pre-Post Test Pengetahuan Terkait Pemberian Media
Video Animasi

Hasil distribusi frekuensi pada Tabel 4.2 menunjukkan adanya peningkatan
yang sangat signifikan dalam sikap siswi MTS terhadap perilaku vulva hygiene
setelah dilakukan intervensi edukasi melalui media video animasi. Sebelum
diberikan edukasi (pre-test), sebagian besar siswi berada pada kategori sikap
cukup (42,9%) dal‘ﬁurang (36,7%), sedangkan hanya 20,4% siswi yang
menunjukkan sikap baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada awalnya, sebagian
besar siswi belum memiliki sikap yang mendukung terhadap perilaku menjaga
kebersihan organ reproduksi.

Namun, setelah diberikan edukasi (post-test), terjadi perubahan yang sangat

mencolok. Tidak ada lagi siswi yang menunjukkan sikap kurang, hanya 4,1%
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yang masih berada dalam kategori cukup, dan mayoritas besar yaitu 95,9%
siswi telah memiliki sikap yang baik terhadap vulva hvgiene. Perubahan ini
mencerminkan keberhasilan intervensi edukatif yang diberikan, khususnya
melalui pendekatan media audio‘@lal berupa video animasi.

Peningkatan yang signifikan ini sejalan dengan penelitian Suwanti et al.
(2022) yang menyatakan bahwa media video animasi dapat menjangkau aspek
afektif peserta didik secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional.
Media ini mampu merangsang minat, perhatian, dan pemahaman siswa melalui
tampilan visual dan narasi yang menarik, sehingga informasi lebih mudah
dicerna dan diterima.

Menurut Wardani (2021), sikap terbentuk sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam
konteks ini, media edukasi berbasis animasi tidak hanya memberikan
pengetahuan (kognitif), tetapi juga menyentuh aspek perasaan (afektif) siswi,
yang akhirnya membentuk sikap yang lebih positif terhadap pentingnya
menjaga kebersihan organ intim.

Selain itu, menurut Pratiwi (2023), media edukatif berbasis visual lebih
efektif digunakan untuk peserta didik usia remaja karena sesuai dengan
karakteristik perkembangan mereka yang cenderung menyukai media yang
interaktif dan mudah dipahami. Keberhasilan perubahan sikap ini juga tidak
lepas dari konteks bahwa remaja berada dalam fase perkembangan emosional
dan sosial yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang
menyenangkan dan komunikatif (Hanifah et al. 2023).

. Distribusi frekuensi Pre-Post Test Sikap Terkait Pemberian Media Video
Animasi

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan adanya peninﬁtan
yang signifikan dalam sikap siswi terhadap perilaku vulva hygiene setelah
diberikan edukasi menggunakan media video animasi. Sebelum intervensi,
mayoritas siswi menunjukkan sikap negatif terhadap kebersihan area genital,
yaitu sebanyak 32 orang (65,3%), dan hanya 17 siswi (34,7%) yang memiliki
sikap positif. Setelah intervensi edukatif dilakukan, terjadi perubahan yang
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sangat mencolok, di mana 48 siswi (98%) telah memiliki sikap positif dan
hanya 1 siswi (2%) yang masih menunjukkan sikap negatif.

Perubahan ini mengindikasikan bahwa edukasi berbasiwedia video
animasi mampu membentuk perubahan sikap secara efektif. Hal ini selaras
dengan pendapat Suwanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa media
audiovisual, khususnya video animasi, lebih menarik bagi remaja karena dapat
menyampaikan pesan dengan cara yang visual, emosional, dan mudah diingat.
Media ini mampu menjangkau aspek afektif dan kognitif secara simultan,
schingga dapat membentuk sikap positif yang lebih kuat dibandingkan metode
kownsional.

Hasil ini juga mendukung teori yang dikemukakan oleh Wardani (2021),
bahwa sikap dibentuk dari proses pembelajaran yang berkelanjutan dan
dipengaruhi oleh pengalaman serta pemahaman individu terhadap informasi
yang diterima. Dalam konteks ini, penggunaan video animasi sebagai alat
bantu edukasi memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
mudah diterima, terutama oleh kelompok remaja yang memiliki ketertarikan
tinggi pada media visual.

Peningkatan sikap ini juga dapat dikaitkan dengan peran komunikasi yang
efektif dalam pendidikan kesehatan. Menurut Hanifah etal. (2023), pendekatan
komunikasi yang tepat, yang melibatkan unsur visual dan audio, lebih mampu
memengaruhi perubahan sikap remaja karena sesuai dengan karakteristik
perkembangan psikososial mereka.

. Pengetahuan Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan Pada Siswi MTS Sebelum
Diberikan Edukasi Berdasar Karakteristik

Berdasarkan Tabel 4.4, tingkat pengetahuan vulva hygiene dalam
pencegahan keputihan pada 49 siswi MTS sebelum diberikan edukasi
menunjukkan variasi menurut karakteristik responden. Ditinjau dari usia, siswi
berusia 1013 tahun sebagian besar berada pada kategori pengetahuan cukup
(69,2%), sedangkan pada usia 14-16 tahun, mayoritas berada pada kategori
kurang (41,7%). Berdasarkan usia menarche, responden yang mengalami

menarche di bawah 10 tahun sebagian besar memiliki pengetahuan cukup
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(80%), sementara yang mengalami menarche pada usia 11-15 tahun dominan
berada pada kategori kurang (42,2%). Untuk lama menstruasi, siswi dengan
durasi 3—7 hari menunjukkan mayoritas berada dalam kategori kurang (37,5%),
sedangkan yang mengalami menstruasi lebih dari 8 hari paling banyak berada
pada kategori cukup (33,3%). Selanjutnya, responden dengan siklus menstruasi
21-35 hari mayoritas berada pada kategori cykup (42,0%), meskipun cukup
banyak pula yang tergolong kurang (36,0%). Berdasarkan sumber informasi,
responden yang memperoleh informasi dari media cetak dan media elektronik
cenderung memiliki pengetahuan pada kategori cukup (masing-masing 40%).
Sementara itu, siswi yang mendapatkan informasi dari guru/sekolah sebagian
besar berada dalam kategori kurang (46,4%). Sebaliknya, responden yang
memperoleh informasi dari keluarga dan teman cenderung menunjukkan
pengetahuan yang lebih baik, dengan kategori baik masing-masing sebesar
40% dan 50%.
137

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi,
tingkat pengetahuan mengenai vulva hygiene dalam pencegahan keputihan
pada 49 siswi MTS masih tergolong rendah hingga sedang, dengan variasi yang
cukup %a berdasarkan karakteristik responden. Hal ini sejalan dengan
konsep bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, termasuk usia, pengalaman, dan lingkungan sosial (Erfiana 2024).
Pada karakteristik usia, siswi berusia 10-13 tahun menunjukkan tingkat
pengetahuan yang relatif lebih baik dibandingkan kelompok usia 1416 tahun.
Hal ini dapat disebabkan karena pada usia awal remaja, siswi cenderung lebih
terbuka terhadap informasi baru dan belum memiliki pola pikir yang menetap.
Sementara itu, kelompok usia lebih tua mungkin telah membentuk kebiasaan
atau keyakinan tertentu yang belum tentu benar, sehingga lebih sulit menerima
informasi baru (Hanifah et al. 2023).

Dari sisi usia menarche, responden yang mengalami menarche di bawah
usia 10 tahun menunjukkan pengetahuan yang lebih baik. Kemungkinan karena
mereka lebih awal terpapar pengalaman biologis sehingga termotivasi untuk

mencari tahu lebih banyak tentang kesehatan reproduksi. Hal ini selaras dengan
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pendapat Zulacha et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman pribadi,
seperti menstruasi, dapat memicu pencarian informasi lebih lanjut.
Karakteristik lama menstruasi dan siklus juga berpengaruh terhadap
pengetahuan, meskipun tidak secara langsung. Misalnya, pada kelompok
dengan menstruasi lebih dari 8 hari, terdapat kecenderungan memiliki
pengetahuan yang lebih baik. Ini mungkin disebabkan karena durasi menstruasi
yang lebih lama mendorong rasa ingin tahu dan kebutuhan untuk mengelola
kebersihan dengan lebih baik. Namun, siklus menstruasi 21-35 hari justru
menunjukkan keragaman, yang mengindikasikan bahwa pengalaman biologis
saja tidak cukup tanpa disertai edukasi yang memadai (Fitri et al. 2020).
d)ari segi sumber informasi, hasil penelitiatn memperlihatkan bahwa
responden yang memperoleh informasi dari media cetak, media elektronik, dan
guru/sekolah justru masih banyak yang berada dalam kategori kurang atau
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian informasi melalui
media konvensional belum cukup efektif atau belum menarik bagi remaja.
Sebaliknya, siswi yang memperoleh informasi dari keluarga dan teman
menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa komunikasi interpersonal dari lingkungan terdekat memiliki pengaruh
kuat terhadap peningkatan pengetahuan remaja (Melina, F., 2021).

Secara keseluruhan, rendahnya tingkat pengetahuan sebelum intervensi
menunjukkan adanya kebutuhan besar akan metode edukasi yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik remaja. Hal ini mendukung
pentingnya penggunaan media edukasi berbasis audiovisual seperti video
animasi, yang terbukti lebih mudah dipahami dan disukai oleh remaja, serta
mampu meningkatkan pengetahuan mereka secara signifikan (Suwanti et al.
2022; Pratiwi, 2023).

. Sikap Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan Pada Siswi MTS Sebelum
Diberikan Edukasi Berdasar Karakteristik

Hasil analisis pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa sebelum diberikan

edukasi, mayoritas sikap siswi MTS terhadap vulva hygiene dalam pencegahan

keputihan masih tergolong negatif. Dari total 49 responden, sebagian besar
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belum memiliki sikap yang mendukung praktik menjaga kebersihan organ
reproduksi eksternal secara tepat, yang mencerminkan kurangnya internalisasi
nilai-nilai kesehatan reproduksi pada kelompok remaja.

Jika ditinjau berdasarkan usia, terlihat bahwa responden usia 10-13 tahun
didominasi oleh sikap negatif (84,6%). Hal ini dapat disebabkan karena pada
usia tersebut, sebagian besar siswi baru memasuki masa pubertas awal dan
belum memiliki bekal pengetahuan atau pengalaman yang cukup mengenai
pentingnya vulva hygiene. Sementara itu, pada kelompok usia 14-16 tahun,
meskipun proporsi sikap positif sedikit lebih tinggi (41,7%), tetapi masih
terdapat 58,3% yang bersikap negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan usia tidak selalu sejalan dengan perubahan sikap jika tidak diikuti
oleh edukasi yang sesuai (Erfiana ,2024).

Berdasarkan usia menarche, seluruh siswi yang mengalami menarche di
bawah usia 10 tahun menunj%kan sikap yang belum optimal, dengan 80% di
antaranya bersikap negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian Zulaeha et al.
(2021) yang menyatakan bahwa pengalaman biologis seperti menarche tidak
selalu diiringi oleh kesiapan kognitif dan emosional dalam memahami
pentingnya perilaku kebersihan reproduksi. Bahkan, pada siswi yang
mengalami menarche usia [1-15 tahun, sikap negatif tetap mendominasi
sebesar 63,6%, yang menunjukkan bahwa terjadinya menstruasi secara
biologis belum cukup membentuk sikap yang tepat tanpa adanya penguatan
dari edukasi.

Ditinjau dari lama menstruasi, sebanyak 67,5% dari siswi yang mengalami
menstruasi 3—7 hari menunjukkan sikap negatif. Bahkan pada kelompok yang
mengalami menstruasi lebih dari 8 hari, sikap negatif masih mendominasi
sebesar 55,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman menstruasi dengan
durasi berapa pun tidak memberikan dampak signifikan terhadap perubahan
sikap sebelum diberikan edukasi. Rendahnya sikap tersebut kemungkinan
disebabkan oleh keterbatasan akses informasi dan kurangnya pembiasaan

perilaku kebersihan sejak dini (Fitri et al.,2020)
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Berdasarkan siklus menstruasi, sebanyak 65,3% dari siswi dengan siklus
21-35 hari menunjukkan sikap negatif. Ini memperkuat anggapan bahwa faktor
biologis seperti keteraturan siklus tidak menjadi indikator yang signifikan
dalam membentuk sikap, terutama bila tidak ada informasi kesehatan yang
diberikan secara konsisten dan komunikatif (Wardani 2021).

Menariknya, ketika ditipjau dari sumber informasi, diperoleh hasil yang
bervariasi. Seluruh siswi yang mendapatkan informasi (E media cetak
menunjukkan sikap negatif 100%. Demikian pula responden yang
mendapatkan informasi dari media elektronik, sebagian besar (66,7%) masih
menunjukkan sikap negatif. Ini menunjukkan bahwa media konvensional
belum mampu secara efektif menyentuh aspek afektif remaja, mungkin karena
bentuk penyampaian yang kurang interaktif. Sedangkan pada responden yang
memperoleh informasi dari guru/sekolah, masih terdapat 67,9% dengan sikap
negatif, menunjukkan bahwa pendekatan edukatif di sekolah mungkin masih
bersifat satu arah dan kurang komunikatif. Sementara itu, responden yang
mendapat informasi dari keluarga menunjukkan hasil lebih baik, dengan 40%
bersikap positif. Yang paling mencolok adalah pada responden yang
mendapatkan informasi daré teman sebaya, di mana seluruhnya (100%)
menunjukkan sikap positif. Hal ini sesuai dengan penelitian Hanifah et al.
(2023), bahwa lingkungan pergaulan remaja memiliki peran dominan dalam
membentuk sikap dan perilaku, karena remaja cenderung lebih menerima
masukan dari teman sebayanya dibandingkan dari otoritas dewasa.

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukatif
diberikan, sikap siswi terhadap vulva hygiene masih belum terbentuk dengan
baik meskipun mereka telah mengalami menstruasi. Hal ini menegaskan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup untuk membentuk sikap, dan diperlukan
pendekatan yang lebih menyentuh ranah afektif serta dilakukan melalui metode
yang sesuai dengan karakteristik usia remaja. Oleh karena itu, penggunaan
media edukasi yang interaktif seperti video animasi menjadi sangat penting
untuk mempengaruhi perubahan sikap ke arah yang positif secara lebih efektif
(Suwanti et al. 2022).
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Dengan demikian, rendahnya sikap positif sebelum edukasi
mengindikasikan pentingnya intervensi yang sistematis dan menarik dalam
menyampaikan informasi kesehatan reproduksi kepada remaja. Edukasi
konvensional yang bersifat satu arah atau pasif terbukti kurang efektif dalam
membentuk sikap. Oleh karena itu, dibutuhkan media edukasi yang mampu
merangsang minat, mengaktifkan empati, serta membentuk kesadaran remaja
secara menyeluruh. Salah satu alternatif yang terbukti efektif adalah
penggunaan media video animasi berbasis audiovisual yang menyajikan materi
secara menyenangkan dan mudah dipahami oleh kalangan remaja.

. Pengetahuan Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan Pada Siswi MTS Setelah
Diberikan Edukasi Berdasar Karakteristik

Berdasarkan Tabel 4.6, setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan
signifikan pada tingkat pengetahuan vulva hygiene dalam pencegahan
keputihan pada 49 siswi MTs. Jika ditinjau dari usia, seluruh siswi usia 1013
tahun (13 orang) dan mayoritas usia 14-16 tahun (36 responden) berada pada
kategori pengetahuan baik, masing-masing sebesar 92,3% dan 97,2%. Hanya
terdapat | siswi usia 14-16 tahun (2,8%) yang masih berada dalam kategori
cukup. Berdasarkan usia menarche, seluruh responden yang mengalami
menarche di bawah usia 10 tahun (5 siswi) mencapai kategori pengetahuan baik
(100%), sedangkan siswi yang menarche pada usia 11-15 tahun (44 siswi)
mayoritas juga berada dalam kategori baik (95,5%), dan hanya 2 siswi (4,5%)
yang berada dalam kategori cukup.

Ditinjau dari lama menstruasi, seluruh siswi dengan durasi 3-7 hari (45
responden) maupun yang mengalami menstruasi lebih dari 8 hari (4 responden)
berada dalam kategori pengetahuan baik (100%). Begitu pula dengan
karakteristik siklus menstruasi, dari total 49 siswi, sebanyak 95,9% (47 siswi)
memililﬁengetahﬂan baik, dan hanya 2 siswi (4,1%) berada dalam kategori
cukup. Berdasarkan sumber informasi, seluruh siswi yang mendapatkan
informasi dari media cetak (1 siswi), media elektronik (5 siswi), dan teman (2
siswi) menunjukkan pengetahuan baik (100%). Responden yang memperoleh

informasi dari guru/sekolah (28 siswi) sebagian besar memiliki pengetahuan
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baik (92,9%), dan sisanya 7,1% (2 siswi) tergolong cukup. Demikian pula
dengan respondenﬂg mendapat informasi dari keluarga (13 siswi), sebanyak
84,6% (11 siswi) memiliki pengetahuan baik, dan 15.4% (2 siswi) tergolong

Hasil analisis setelah intervensi edukasi tersebut menunjukkan bahwa

cukup.

terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan siswi MTS
mengenai vulva hygiene dalam pencegahan keputihan. Hampir seluruh
responden dari berbagai karakteristik menunjukkan kategori pengetahuan baik.
Ini membuktikan bahwa edukasi menggunakan media video animasi efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswi mengenai pentingnya menjaga
kebersihan organ reproduksi eksternal. Dilihat dari karakteristik usia, seluruh
siswi berusia 10-13 tahun (100%) dan hampir seluruh siswi usia 14—16 tahun
(97,2%) memiliki pengetahuan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif melalui media video animasi berhasil menjangkau remaja usia dini
maupun usia lanjut dalam kelompok MTS. Menurut Erfiana (2024), remaja
merupakan kelompok yang masih berada dalam fase perkembangan kognitif,
sehingga sangat terbuka terhadap metode pembelajaran yang interaktif dan
menarik secara visual, seperti video animasi.

Berdasarkan usia menarche, seluruh siswi yang mengalami menarche di
bawah usia 10 tahuraelﬂh memiliki pengetahuan baik (100%), begitu pula
95,5% dari mereka yang mengalami menarche usia 11-15 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman menstruasi yang lebih awal tidak selalu
menjamin pemahaman yang tinggi tanpa adanya edukasi yang tepat. Namun
setelah %rikan edukasi, pengetahuan mereka meningkat secara merata.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Zulaeha et al. (2021) yang menyatakan
bahwa informasi yang disampaikan dengan cara yang sesuai dengan
karakteristik usia dan pengalaman akan lebih mudah diterima dan dipahami.

Selanjutnya, seluruh siswi dengan lama menstruasi 3—7 hari maupun lebih
dari 8 hari menunjukkan kategori pengetahuan baik. Hal ini menandakan
bahwa edukasi efektif terlepas dari perbedaan pengalaman menstruasi yang

dimiliki masing-masing individu. Menurut Fitri et al. (2020), edukasi
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keschatan yang menyasar aspek praktis dalam kehidupan sehari-hari seperti
perawatan menstruasi dapat memberikan dampak besar terhadap peningkatan
pengetahuan dan kesadaran sikap sehat.

Dari sisi siklus menstruasi, 95,9% siswi dengan siklus 21-35 hari berada
dalam kategori pengetahuan baik. Artinya, variasi biologis seperti siklus
menstruasi tidak menjadi hambatan dalam memahami materi yang
disampaikan melalui media edukatif yang interaktif. Hal ini menunjukkan
bahwa konten yang ditampilkan melalui media video animasi dapat diterima
secara universal oleh seluruh kelompok remaja, tanpa memandang variasi
fisiologis mereka.

Sementara itu, sumber inwasi menunjukkan temuan yang menarik.
Semua siswi yang sebelumnya mendapatkan informasi dari media cetak, media
elektronik, dan teman menunjukkan pengetahuan baik 100% setelah edukasi.
Bahkan, responden yang awalnya menerima informasi dari guru/sekolah dan
keluarga pun menunjukkan peningkatan pengetahuan secara signifikan,
meskipun masih terdapat sebagian kecil dalam kategori cukup. Hasil ini
menguatkan pendapat Melina (2021) yang menekankan bahwa penyampaian
informasi kesehatan harus dilakukan dengan pendekatan yang komunikatif dan
sesuai dengan karakteristik audiens agar mencapai efektivitas yang optimal.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung efektivitas media video animasi
sebagai alat bantu edukasi. Sejalan dengan pendapat Suwanti et al. (2022),
media audiovisual dalam bentuk video animasi memiliki daya tarik tinggi dan
lebih mudah dicerna oleh remaja, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan
serta membentuk sikap positif dalam upaya pencegahan keputihan.

. Sikap Vulva Hvgiene Pencegahan Keputihan Pada Siswi MTS Setelah
Diberikan Edukagj Berdasar Karakteristik

Hasil analisis pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi
menggunakan media video animasi, terjadi peningkatan signifikan terhadap
sikap siswi MTS mengenai vulva hygiene dalam pencegahan keputihan. Dari
total 49 responden, hampir seluruhnya menunjukkan sikap positif setelah

intervensi, dengan variasi yang sangat kecil berdasarkan karakteristik individu.
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Jika ditinjau dari kelompok usia, semua siswi berusia 10-13 tahun (13
siswi) menunjukkan sikap positif 100%, sedangkan pada usia 14—16 tahun (36
siswi), sebagian besar atau 97,2% telah menunjukkan sikap positif, dan hanya
I siswi (2,8%) yang masih menunjukkan sikap negatif. Temuan ini
menunjukkan bahwa baik remaja awal maupun remaja pertengahan dapat
merespons positif terhadap edukasi apabila disampaikan dengan cara yang
sesuai dengan karakteristik usia mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat
Erfiana (2024), bahwa usia mempengaruhi proses kognitif dan afektif individu
dalam menerima serta membentuk sikap terhadap suatu informasi, khususnya
dalam konteks kesehatan.

Pada karakteristik usia menarche, seluruh responden yang mengalami
menarche pada usia 11-15 tahun menunjukkan sikap positif 100%, sedangkan
dari 5 siswi yang menarche sebelum usia 10 tahun, 4 siswi (80% ) menunjukkan
sikap positif, dan 1 siswi (20%) masih menunjukkan sikap negatif. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun pengalaman menarche yang lebih dini tidak
menjamin terbentuknya sikap positif, edukasi yang diberikan tetap mampu
meningkatkan pemahaman dan sikap yang baik pada sebagian besar siswi. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Zulacha et al. (2021) yang menyatakan bahwa
sikap remaja sangat dipengaruhi oleh pemahaman yang diperoleh melalui
proses pembelajaran, bukan hanya oleh pengalaman biologis semata.

Ditinjau dari lama menstruasi, seluruh siswi yang mengalami menstruasi
lebih dari 8 hari (9 siswi) memiliki sikap positif 100%. Pada kelompok yang
mengalami menstruasi 3-7 hari, 97,5% (39 siswi) menunjukkan sikap positif
dan hanya 1 siswi (2,5%) yang masih menunjukkan sikap negatif. Ini
menunjukkan bahwa perbedaan dalam pengalaman menstruasi tidak menjadi
penghalang dalam membentuk sikap yang baik setelah diberikan edukasi yang
sesuai. Menurut Fitri et al. (2020), sikap seseorang terhadap kesehatan personal
dapat meningkat signifikan apabila mendapatkan informasi yang disampaikan
secara jelas, menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan karakteristik siklus menstruasi, mayoritas responden dengan

siklus 21-35 hari menunjukkan sikap positif (98%), hanya 1 siswi (2%) yang
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masih bersikap negatif. Hasil ini menegaskan bahwa keteraturan siklus tidak
terlalu memengaruhi perubahan sikap, melainkan efektivitas metode edukasi
yang diberikan. Menurut Wardani (2021), sikap lebih banyak dipengaruhi oleh
proses internalisasi informasi yang diperoleh melalui komunikasi yang efektif
dan berkesinambungan.

Dari segi sumber informasi, seluruh siswi yang memperoleh informasi dari
media cetak, media elektronik, dan teman menunjukkan sikap positif 100%.
Begitu pula seluruh responden yang memperoleh informasi dari keluarga
menunjukkan sikap positif. Sementara itu, pada siswi yang mendapatkan
informasi dari guru/sekolah, sebagian besar atau 96,4% menunjukkan sikap
positif dan hanya 3,6% yang bersikap negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan komunikasi antarpribadi melalui teman dan keluarga ternyata lebih
efektif dalam memengaruhi sikap dibandingkan media konvensional seperti
guru atau sekolah jika tidak disampaikan dengan pendekatan yang sesuai.
Menurut Suwanti et al. (2022), media video animasi sangat efektif dalam
membentuk sikap karena mampu menyentuh aspek kognitif dan afektif secara
bersamaan, serta disajikan dengan gaya visual yang sesuai dengan karakteristik
remaja.

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa edukasi berbasis media video
animasi mampu mengubah sikap siswi secara signifikan ke arah yang lebih
positif, terlepas dari perbedaan usia, pengalaman biologis, maupun sumber
informasi yang sebelumnya mereka peroleh. Temuan ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi kesehatan dengan metode yang interaktit dan menarik
secara visual mampu menciptakan dampak afektif yang kuat, sehingga
mendukung perubahan sikap yang lebih konsisten dan bermakna (Hanifah et

2023; Pratiwi, 2023).

. Pengaruh pemberian edukasi dengan video animasi terhadap pengetahuan
vulva hygiene pencegahan keputihan pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta

Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang sangat

signifikan pada tingkat pengetahuan siswi mengenai wvulva hygiene dalam
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23
pencegahan keputihan setelah diberikan edukasi menggunakan media video

animasi. Sebelum intervensi edukatif (pre-fest), nilai rata-rata pengetahuan
siswi adalah 65,73 dengan simpangan baku 13,665. Median skor pengetahuan
pada saat itu adalah 64,70, dengan rentang skor antara 47 hingga 100. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum edukasi, sebagian besar siswi masih memiliki
tingkat pengetahuan yang belum optimal, dengan distribusi skor yang cukup
menyebar.

Namun, setelah diberikan edukasi melalui media video animasi, terjadi
peningkatan drastis. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 94,10
dengan simpangan baku menurun menjadi 8,423, dan nilai median meningkat
menjadi 100, dengan rentang skor menyempit antara 65 hingga 100. Penurunan
simpangan baku menunjukkan bahwa skor pengetahuan Sete@ edukasi lebih
merata dan konsisten di antara para responden. Selain itu, hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang secara signifikan (< 0,05)
membuktikan bahwa terdapat perbedaan nyata antara skor pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi.

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa media video animasi
mampu menjawab kebutuhan pembelajaran kesehatan reproduksi dengan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik remaja. Menurut Suwanti et al.
(2022), penggunaan media audiovisual dalam proses edukasi sangat efektif
karena melibatkan indra penglihatan dan pendengaran secara simultan,
sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Hal ini juga
didukung oleh Pratiwi (2023), yang menekankan bahwa media video animasi
interaktif mampu membangun ketertarikan dan keterlibatan audiens dalam
proses pembelajaran, khususnya pada remaja yang memiliki kecenderungan
belajar visual dan kinestetik.

Selain itu, menurut Aini (2024), pengetahuan merupakan domain kognitif
yang paling dasar dalam membentuk sikap dan perilaku. Ketika individu
menerima informasi yang disampaikan dengan metode yang sesuai dan
menarik, maka pemahaman yang terbentuk akan lebih kuat dan dapat

mempengaruhi perilaku kesehatan di masa mendatang. Dalam konteks ini,
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edukasi tentang wulva hygiene melalui video animasi tidak hanya
meningkatkan skor pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk
ﬁap dan praktik kesehatan reproduksi yang lebih baik.

. Pengaruh pemberian edukasi dengan video animasi terhadap sikap vulva
hygiene pencegahan keputihan pada siswi MTS Masyithoh Gamping
Yogyakarta

Hasil analisis pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa pemberian edukasi
menggunakan media video animasi memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap peningkatan sikap siswi terhadap vulva hygiene dalam
pencegahan keputihan. Sebelum intervensi edukatif, rata-rata skor sikap siswi
adalah 75,31 dengan simpangan baku sebesar 9,596 dan nilai median sebesar
70,00. Rentang skor sikap saat pre-test berada antara 60 hingga 100, yang
mengindikasikan bahwa mayoritas siswi berada pada kategori sikap yang
belum sepenuhnya positif, bahkan cenderung rendah untuk sebagian besar
respgnden.

Setelah diberikan edykasi melalui media video animasi, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan. Rata-rata skor sikap meningkat menjadi 91,22 dengan
simpangan baku 6,335 dan nilai median naik menjadi 90,00. Rentang skor juga
menunjukkan pergeseran ke arah yapg lebih baik, yaitu antara 70 hingga 100.
Hasil wuji Wilcoxon membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara sikap sebelum dan sesudah edukasi, dengan nilai p-value
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menandakan bahwa intervensi edukatif melalui
video animasi secara efektif mampu mengubah sikap remaja ke arah yang lebih
positif dalam haﬁnenjaga kebersihan organ reproduksi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi
tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak
langsung terhadap pembgntukan sikap yang lebih baik. Sejalan dengan
pendapat Wardani (2021), sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap
stimulus atau objek yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan konatif. Media
audiovisual seperti video animasi mampu merangsang ketiga aspek tersebut

secara bersamaan, sehingga informasi tidak hanya dipahami tetapi juga
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dihayati dan diterjemahkan ke dalam kecenderungan bertindak yang lebih
positif.

Media edukasi berbasis audiovisual terb% dapat menarik perhatian

remaja, meningkatkan motivasi belajar, serta menyampaikan pesan dengan
cara yang lebih menarik dan mudah dipahami (Suwanti et al. 2022). Dalam
konteks edukasi kesehatan reproduksi, hal ini sangat penting karena remaja
berada pada fase perkembangan psikososial yang sensitif terhadap gaya
komunikasi dan pendekatan visual. Menurut Pratiwi (2023), media video
animasi sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan emosi dan pemahaman
remaja terhadap materi kesehatan, terutama pada topik-topik yang cenderung
dianggap tabu seperti kebersihan organ reproduksi.
Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media video animasi
memiliki potensi besar untu%unakan sebagal strategi promosi kesehatan di
sekolah-sekolah, khususnya dalam meningkatkan kesadaran dan sikap positif
terhadap kesehatan reproduksi remaja. Peningkatan sikap yang signifikan ini
juga dapat menjadi dasar dalam pembentukan perilaku sehat yang
berkelanjutan, sebagaimana dijelaskan oleh Erfiana (2024), bahwa sikap positif
yang terbentuk dari edukasi yang tepat akan berkontribusi dalam pengambilan
keputusan kesehatan yang&)ih baik oleh remaja.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil. Salah satu keterbatasannya adalah jumlah responden yang tidak
sepenuhnya memenuhi target awal. Dari total 50 siswi yang direncanakan sebagai
partisipan, hanya 49 siswi yang dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
penelitian, mulai dari pre-fest, edukasi dengan video animasi, hingga post-test. Satu
orang siswi tidak dapat mengikuti sesi edukasi dan pengisian post-test karena
mengalami sakit. Hal ini menyebabkan data responden tersebut tidak dapat
digunakan dalam analisis akhir, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi
representativitas data dan validitas internal penelitian, meskipun pengaruhnya

relatif kecil secara statistik.
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Selain itu, penelitian ini hanya dilaﬁmakan di satu satuan pendidikan, yaitu
MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasikan secara luas pada remaja putri di lingkungan sekolah lain
yang mungkin memiliki karakteristik sosial, budaya, serta akses informasi yang
berbeda. Penelitian ini juga menggunakan instrumen kuantitatif berupa kuesioner
tertutup, yang belum sepenuhnya mampu menggali aspek sikap secara mendalam.
Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah
responden yang lebih besar, cakupan wilayah yang lebih luas, serta pendekatan
kualitatif atau campuran agar dapat memperoleh gambaran vyang lebih
komprehensif mengenai efektivitas media video animasi dalam edukasi kesehatan

reproduksi, khususnya terkait vufva hygiene dan pencegahan keputihan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:
1) Sebelum dilaksanakan edukasi menggunakan media video animasi, mayoritas

3)

remaja memiliki tingkat pengetahuan yang cukup dan sikap yang negatif. Hal
ini di tunjukan dengan 21 siswi (42,9%) dari 49 siswi memiliki pengetahuan
cukup dan kurang yaitu 18 siswi (36,7%), serta hanya sebagian kecil yang
memiliki pengetahuan dalam kategori baik yaitu 10 siswi (20,4%). Pada aspek
sikap, sebelum diberikan edukasi, mayoritas responden menunjukkan sikap
negatif terhadap praktik vulva hygiene dalam pencegahan keputihan yaitu 32
siswi (65,3%) dan sikap positif pada siswi yaitu sebanyak 17 siswi (34,7%).
Setelah intervensi diberikan, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam
pemahaman remaja mengenai praktik vulva hygiene pencegahan keputihan.
Sebanyak 47 respo (95,9%) masuk dalam kategori baik, hanya 2 orang
(4,1%) yang berada dalam kategori cukup, dan tidak ada lagi responden yang
termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan pada aspek sikap, sebanyak 48
siswi (98%) pada kategori sikap positif, dan hanya 1 orang (2%) yang masih
menunjukkan sikap negatif.
Berdasarkan hasil uji statistik, penggupaan media video animasi terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap
aja terhadap praktik vulva hygiene sebagai upaya p ahan keputihan.
Hal ini dibuktikan melalui hasil nilai Asymp. Sig. (p-value) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan df:wcian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara edukasi menggunakan media video
animasi dengan peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif siswi
mengenai pentingnya menjaga kebersihan area genital. Intervensi audiovisual

yang disampaikan secara menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar
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remaja mampu meningkatkan efektivitas penyampaian pesan keschatan

reproduksi.

B. Saran

Bagi Institusi

Diharapkan institusi pendidikan tinggi tempat peneliti berasal dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan
kurikulum, khususnya pada mata kuliah yang berkaitan dengan pendidikan
kesehatan, promosi kesehatan, dan intervensi berbasis media. Selain itu,
kampus diharapkan mendorong mahasiswa untuk berinovasi dalam
menciptakan media edukatif yang menarik, seperti video animasi, sebagai

bagian dari strategi promosi kesehatan yang sesuai dengan karakteristik

remaja.

. Bagj Sekolah

Pihak sekolah diharapkan lebih aktif dalam memberikan edukasi mengenai
kesehatan reproduksi, terutama praktik vilva hygiene dalam pencegahan
keputihan. Penggun%media video animasi terbukti efektif dan sebaiknya
dijadikan alternatif metode pembelajaran yang menyenangkan dan mudah
dipahami oleh siswi. Sekolah juga dapat menjalin kerja sama dengan pihak
puskesmas atau instansi terkait untuk melaksanakan penyuluhan rutin dan
membentuk wadah edukatif seperti PKPR (Pelayanan Kesehatan Peduli
Remaja) agar siswi memiliki akses informasi yang tepat mengenai kesehatan
reproduksi.

. Bagi Responden (Siswi MTS)

Siswi diharapkan mampu meneraﬁkan pengetahuan dan sikap yang telah
diperoleh selama edukasi ke dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
menjaga kebersihan organ intim untuk mencegah keputihan. Selain itu,
diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan bagi teman sebaya dengan
berbagi informasi yang benar mengenai praktik vulva hygiene dan pentingnya

menjaga kesehatan reproduksi sejak remaja.
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4.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi tidak hanya
pengetahuan dan sikap, tetapi juga perilaku nyata yang dilakukan oleh remaja
setelah menerima edukasi. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan
sampel ke sekolah lain atau jenjang pendidikan berbeda guna meningkatkan
keberagaman data dan memperkuat generalisasi hasil penelitian.
Pengembangan media edukasi yang lebih variatif dan integrasi dengan
platform digital juga dapat dipertimbangkan untuk menjangkau audiens yang
lebih luas.
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